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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Open Ended dan Adversity 
Quotient (AQ) terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Populasi pada penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas XI SMA Gajah Mada Bandar Lampung. Sampel pada penelitian ini adalah siswa 
kelas XI IPA 1 sebagai kelas eksperimen, dan siswa kelas XI IPA 2 sebagai kelas kontrol. Jenis penelitian 
yang digunakan adalah Quasy Experimental Design dengan teknik pengambilan sampel Cluster Random 
Sampling. Teknik pengambilan data yang digunakan pada penelitian ini adalah tes dan angket. Tes berupa 
soal uraian untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif matematis, dan angket untuk mengukur skor AQ. 
Angket yang digunakan adalah Adversity Response Profile (ARP). Uji hipotesis menggunakan uji anava 
dua jalan (Two Way Analysis of Variance) dengan taraf signifikansi 0,05. Hasil yang diperoleh dari 
penelitian ini adalah terdapat pengaruh model pembelajaran terhadap kemampuan berpikir kreatif 
matematis siswa, tidak terdapat pengaruh tipe AQ terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa, 
dan tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan AQ terhadap kemampuan berpikir kreatif 
matematis siswa. 
 
Kata Kunci : Adversity quotient; AQ; berpikir kreatif matematis; model pembelajaran open ended. 
 
Abstract 
The study aims to know the impact of the open ended learning model on the student's creative thinking 
ability, the Adversity Quotient (AQ) influence on the student's creative thinking ability, and the 
interaction of the learning model and the AQ type to the student's creative thinking ability. The 
population in this study is all students of Senior High School Gajah Mada Bandar Lampung. The sample 
in this study is the class XI IPA 1 student as an experiment class, and the class XI IPA 2 as a control 
class. The kind of research used was Quasy Experimental Design with sample retrieval technique is 
Cluster Random Sampling. The data-retrieval techniques used in this study are tests and angkettes. Tests 
include descriptions to measure the mathematical creative thinking ability, and angket to measure the AQ 
score. The angket used is Adversity Response Profile (ARP). Hypothetical testing using anava testing two 
cell roads is not the same signification      . The result of this study is that there is a learning model 
influence on a student's creative thinking ability, there is an AQ type influence on a student's creative 
mathematical thinking ability, and there is no interaction between the learning model and the AQ to the 
student's creative thinking ability. 
 
Keywords: Adversity quotient; AQ; mathematical creative thinking; open ended learning model. 
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Di masa revolusi industri 4.0 
keterampilan berpikir kreatif menjadi 
keterampilan esensial yang harus 
dimiliki oleh setiap lulusan pada setiap 
jenjang pendidikan (Lase, 2019; 
Zubaidah, 2018). Kreativitas didapatkan 
dari pola pikir kreatif atau berpikir 
kreatif (S. M. Dewi, Harjono, & 
Gunawan, 2017; Harjono & Rachman, 
2018; Suwarsono & Muhid, 2020). 
Kreativitas atau berpikir kreatif 
merupakan proses berpikir yang 
menghasilkan berbagai kemungkinan 
cara atau ide yang beragam (Diana 
2018; Machromah, Riyadi, dan Usodo 
2015)  
Berpikir kreatif bisa dilatih salah 
satunya dengan memberikan stimulus-
stimulus yang dapat merangsang siswa 
untuk berpikir kreatif, pelajaran yang 
relevan dengan berpikir kreatif adalah 
pelajaran matematika. Fakta di 
lapangan, menunjukkan bahwa berpikir 
kreatif masih belum mendapatkan 
perhatian dalam pendidikan, banyak 
yang belum menyadari betapa 
pentingnya melatih berpikir kreatif 
(Nasution, 2017; Rahman, 2017; 
Wahyudi, Aminah, & Sukarmin, 2018), 
Hasil penelitian yang telah dilakukan 
oleh (Mulyati, Suryani, & Setiawan, 
2019) menunjukkan bahwa model 
pembelajaran open ended memiliki 
pengaruh terhadap kemampuan berpikir 
kreatif. Kemampuan berpikir kratif 
matematis siswa masih rendah (Rahayu, 
Akbar, & Afrilianto, 2019; Septi, 
Khusnunisa, & Afrilianto, 2019). 
Karena kemampuan berpikir kreatif 
siswa kurang berkembang secara 
optimal, oleh karena itu dibutuhkan 
model pembelajaran yang dapat melatih 
dan mengembangkan kemampuan 
berpikir siswa (Karyanti & Komarudin, 
2017; Nur, 2016). Berdasarkan hal ini 
maka dirasa penting untuk dilakukan 
penelitian guna melihat pengaruh model 
pembelajaran open ended terhadap 
kemampuan berpikir kreatif.  
Salah satu model pembelajaran 
yang dapat melatih berpikir kreatif 
siswa adalah model pembelajaran Open 
Ended (Akbar, Kodirun, & Busnawir, 
2017; Fatimah, 2017; Zaimah, 2019). 
Karena pada proses pembelajaran Open 
Ended siswa dituntut untuk mencari 
sendiri kemungkinan jawaban dari 
permasalahan yang diberikan (Hamdani, 
2016; Hidayat & Sariningsih, 2018; N. 
Lestari, Hartono, & Purwoko, 2016; 
Ulandari, Putri, Ningsih, & Putra, 
2019). Selain itu model pembelajaran 
Open Ended sangat memfokuskan pada 
proses atau strategi penyelesaian 
permasalahan berdasarkan kemampuan 
siswa (K. D. Lestari, Suniasih, & 
Manuaba, 2017; Magelo, Hulukati, & 
Djakaria, 2020; Purwanto, 
Sukestiyarno, & Junaedi, 2019; 
Sholikhah, Kartana, & Utami, 2018).  
Hal tersebut, menunjukkan bahwa 
model pembelajaran Open Ended 
memiliki kaitan dengan kemampuan 
berpikir kreatif matematis (M. Dewi, 
2018; Palah, Maulana, & Aeni, 2017; 
Zahro & ISMAIL, 2019). Adapun 
langkah-langkah model pembelajaran 
Open Ended adalah sebagai berikut 
(Cahyani, Syaban, & Ridha, 2019; 
Irawan & Surya, 2017). Selanjutnya 
untuk lang-langkah dari model 
pembelajaran open ended dapat dilihat 
pada Gambar 1. 
 
 
Gambar 1. Langkah-langkah model 
pembelajaran Open Ended 
Presentation of the problem 
Students explore the problem 
The teacher records the student's response 
Discussion of student responses (classes) 
Students summarize what is learned 
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Keberhasilan siswa tersebut 
juga dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
diantaranya Adversity Quotient (AQ) 
(Baigar, 2018; Diana, 2018). Menurut 
(Septianingtyas & Jusra, 2020; 
Setyaningsih, 2018) AQ memiliki 3 
kategori, yaitu tipe quitters (mereka 
yang berhenti) yaitu kelompok orang 
yang kurang mempunyai keinginan 
untuk menerima tantangan, tipe 
campers (mereka yang berkemah) yaitu 
kelompok orang yang tidak mau 
mengambil resiko, dan tipe climbers 
(mereka yang mendaki) yaitu kelompok 
orang yang memiliki keberanian dalam 
menghadapi masalah dan siap 
mengambil resiko. 
Adapun penelitian sebelumnya 
yang mengkaji tentang model 
pembelajaran open ended telah banyak 
dilakukan. Adapun penelitian tersebut 
bertujuan untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis (Saputra & 
Susilawati, 2019), komunikasi 
matematis siswa (Fadillah & Fitraini, 
2020), pemecahan masalah (Haryati & 
Sari, 2018), koneksi matematis (Lubis, 
Harahap, & Nasution, 2019), 
kemampuan penalaran matematis 
(Arfan, Abdullah, & Bani, 2019), 
pemahaman konsep matematis 
(Andriani & Revita, 2020). 
Penelitian tentang AQ telah 
beberapa kali dilakukan diantaranya 
mengkaji tentang pengaruh AQ 
terhadap prestasi belajar matematika 
(Fadhila, Mudjiran, & Gistituati, 2019; 
Nurfitriyanti, Rosa, & Nursa’adah, 
2020; US, 2015), terhadap pemecahan 
masalah (Yani, Ikhsan, & Marwan, 
2016), terhadap kemampuan berpikir 
kreatif (Nugroho, Wardono, Waluyo, & 
Cahyono, 2019; Suastika & Sesanti, 
2019; Yanti & Syazali, 2016). Adapun 
kebaruan dari penelitian ini yaitu untuk 
melihat pengaruh bersamaan antara 
model pembelajaran open ended dan 
adversity quotient terhadap kemampuan 
berpikir kreatif matematis siswa.  
Berdasarkan uraian di atas, maka 
tujuan penelitian ini adalah untuk untuk 
melihat pengaruh model pembelajaran 
open ended dan adversity quotient 




Jenis penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah kuantitatif 
dengan desain penelitian Quasy 
Experimental Design dengan desain 
penelitian seperti pada Gambar 2. 
  
 
   : model pembelajaran open ended 
   : model pembelajaran konvensional 
Gambar 2. Desain penelitian 
 
Populasi penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas XI SMA Gajah 
Mada Bandar Lampung berjumlah 157 
siswa. Sampel kelas yang diambil pada 
penelitian adalah kelas XI IPA 1 
sebagai kelas eksperimen yang 
berjumlah 30 siswa, dan kelasXI IPA 2 
sebagai kelas kontrol yang berjumlah 30 
siswa. Teknik pengambilan sampel 
dalam penelitian ini menggunakan 
teknik Cluster Random Sampling. 
Teknik pengumpulan data melalui tes 
dan angket. Tes yang akan digunakan 
dalam penelitian ini adalah dalam 
bentuk tes essay untuk mengetahui 
kemampuan berpikir kreatif matematis 
siswa. Sedangkan angket dilakukan 
untuk mengetahui skor AQ. 
Adapun indikator yang digunakan 
pada penelitian ini dapat dilihat pada 
Tabel 1. 
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Tabel 1. Indikator Berpikir Kreatif 
Indikator Keterangan 
Kelancaran (Fluency) Siswa mampu melahirkan banyak ide atau jawaban. 
Keluwesan 
(Flexibility) 
Siswa mampu memberikan jawaban yang berbeda berdasarkan 
pemikiran dari sudut pandang yang berbeda dan bervariasi 
Kerincian 
(Elaboration) 
Siswa mampu memberikan jawaban yang jelas, serta mampu 




Siswa mampu memberikan jawaban dengan tepat dan benar 
yang sesuai dengan fakta serta berbeda dengan jawaban siswa 
lain 
 
Teknik analisis data 
menggunakan uji prasyarat normalitas 
dan homogenitas. Uji hipotesis 
menggunakan uji anova dua jalan (Two 
Way Analysis of Variance), yang 
membandingkan perbedaan rata-rata 
antara kelompok yang telah dibagi pada 
dua variabel independen yaitu kelas 
eksperimen dan kontrol. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data hasil kemampuan berpikir 
kreatif matematis siswa pada materi 
barisan dan deret dapat dilihat pada 
Tabel 2. 
 










 ̅       R SD 
Eksperimen  88 63 75,866 76 73 25 6,421 
Kontrol 75 40 56,4 58 60 35 8,732 
 
Berdasarkan Tabel 2 secara lebih jelas 
data kemampuan berpikir kreatif 




Gambar 4. Grafik kemampuan berpikir kreatif matematis  
 
Berdasarkan Tabel 2 dan 
Gambar 4, terlihat bahwa nilai 
kemampuan berpikir kreatif matematis 
pada kelas eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan dengan nilai kemampuan 
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kontrol. Data yang sudah diperoleh 
kemudian dilakukan uji prasyarat yaitu 
uji normalitas dan uji homogenitas.Uji 
normalitas data pada setiap kelas 
berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal, serta memiliki varians yang 
homogen. Kemudian dilakukan uji 
hipotesis dengan uji anava dua jalan sel 
tak sama dengan hasil dapat dilihat pada 
Tabel 3. 
 
Tabel 3 Hasil analisis varians dua jalan 
Source 
Type III Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
Model 3314.055 1 3314.055 59.744 0.000 
AQ 214.389 2 107.194 1.932 0.155 
Model * AQ 167.888 2 83.944 1.513 0.229 
Error 2995.409 54 55.471   
Total 271508.000 60    
 
Tabel 3 menunjukkan bahwa (1) 
nilai                         , 
maka     ditolak, yang artinya terdapat 
pengaruh model pembelajaran open 
ended terhadap kemampuan berpikir 
kreatif matematis siswa. (2) nilai      
             , maka     
diterima, yang artinya tidak terdapat 
pengaruh tipe AQ terhadap kemampuan 
berpikir kreatif matematis siswa. (3) 
nilai                         , 
maka      diterima, yang artinya tidak 
terdapat interaksi antara model 
pembelajaran dengan AQ terhadap 
kemampuan berpikir kreatif matematis 
siswa. 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kemampuan berpikir kreatif 
siswa yang belajar dengan model open 
ended lebih baik Saat pembelajaran 
dengan model pembelajaran open ended 
siswa dituntut untuk dapat 
menyelesaikan permasalahan yang 
diberikan oleh guru berdasarkan cara 
yang siswa ketahui. Model 
pembelajaran open ended juga 
dilakukan secara berkelompok, jadi 
siswa lebih berperan aktif dalam 
pembelajaran (Lusiyana, Rohim, & 
Rohman, 2017; Sari & Yunarti, 2015; 
Solehuzain & Dwidayati, 2017). Ciri 
khas model pembelajaran open ended 
yaitu guru memberikan soal terbuka 
berupa soal cerita yang berkaitan 
dengan materi barisan dan deret. Saat 
pemberian soal terbuka tersebut siswa 
dituntut untuk menyelesaikan 
permasalahan yang diberikan oleh guru 
berdasarkan cara yang siswa ketahui. 
Proses pembelajaran kelas 
eksperimen yang berlangsung 
menggunakan model pembelajaran 
Open Ended, siswa akan lebih aktif saat 
mengikuti pelajaran Matematika. 
Karena saat pembelajaran guru 
memberikan suatu permasalahan nyata 
yang kemudian siswa berdiskusi secara 
kelompok (Sholikhah dkk., 2018). 
Dalam diskusi kelompok siswa 
berusaha untuk menyelesaikan 
permasalahan yang diberikan oleh guru 
sesuai dengan cara yang diketahui oleh 
siswa dan berusaha untuk 
menyelesaikan dengan beberapa 
kemungkinan jawaban sehingga dapat 
merangsang kemampuan berpikir 
kreatif matematis (Hoiriyah, 2019). 
Sedangkan pada kelas kontrol 
digunakan model pembelajaran 
konvensional. Model pembelajaran 
konvensional adalah model 
pembelajaran yang di modifikasi oleh 
guru sehingga pembelajaran lebih 
dipusatkan kepada guru, sedangkan 
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siswa hanya mendengarkan, menyimak, 
menanya, dan mencatat apa yang guru 
sampaikan. Sedangkan tidak semua 
siswa mempunyai keterampilan seperti 
itu. Pada saat mengerjakan 
permasalahan atau soal siswa cenderung 
enggan untuk bertanya kepada guru 
karena siswa belum erbiasa untuk lebih 
aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini 
menyebabkan siswa mengalami 
kesulitan untuk memahami materi yang 
telah disampaikan. 
Berdasarkan hal tersebut, 
kemampuan berpikir kreatif matematis 
siswa akan lebih baik jika diajarkan 
dengan menggunakan model 
pembelajaran Open Ended 
dibandingkan dengan model 
pembelajaran konvensional. Sesuai 
dengan hasil penelitian yang 
menunjukkan bahwa siswa yang 
mendapat model pembelajaran Open 
Ended lebih baik daripada siswa yang 
mendapat model pembelajaran 
konvensional. Berdasarkan hal tersebut, 
maka model pembelajaran Open Ended 
berpengaruh terhadap kemampuan 
berpikir kreatif matematis siswa (M. 
Dewi, 2018). 
Ada kesesuaian dengan penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Caicy 
Magelo yang menyatakan bahwa model 
pembelajaran open ended berpengaruh 
terhadap kemampuan berpikir kreatif 
matematis siswa (Magelo dkk., 2020). 
Penelitian yang dilakukan oleh Rahmat 
Bahar juga menyatakan bahwa model 
pembelajaran open ended lebih baik 
secara signifikan dalam meningkatkan 
kemampuan berpikir kreatif 
dibandingkan dengan pembelajaran 
konvensional (Bahar, Anggo, & Arapu, 
2019). Selain berpengaruh terhadap 
kemampuan berpikir kreatif, model 
pembelajaran open ended juga 
berpengaruh terhadap kemampuan 
berpikir kritis dan kepercayaan diri 
siswa (Novtiar & Aripin, 2017). 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Sri Mulyati dan 
Setiawan yang menyatakan bahwa 
model pembelajaran open ended 
berpengaruh terhadap kemampuan 
berpikir kritis, karena berpikir kreatif 
dan berpikir kritis merupakan bagian 
dari kemampuan berpikir tingkat tinggi 
(Mulyati dkk., 2019) 
Selanjutnya untuk Adversity 
Quotient (AQ) tidak terdapat perbedaan 
tipe AQ atau tidak terdapat pengaruh 
AQ terhadap kemampuan berpikir 
kreatif siswa baik siswa di kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol antara 
siswa yang mendapat model 
pembelajaran open ended maupun siswa 
yang mendapat pembelajaran 
konvensional. Berbeda dengan 
penelitian yang telah dilakukan 
sebelumnya oleh Ratni Purwasih yang 
menyatakan bahwa terdapat pengaruh 
tipe AQ terhadap kemampuan berpikir 
kreatif matematis siswa (Purwasih, 
2019). Siswa dengan AQ tipe campers 
dan quitters cenderung sulit untuk 
beradaptasi dengan model 
pembelajaran.  
Selanjutnya untuk interaksi antara 
model pembelajaran open ended dengan 
Adversity Quotient (AQ) didapat bahwa 
tidak terdapat interaksi antara model 
pembelajaran dengan tipe AQ terhadap 
kemampuan berpikir kreatif matematis 
siswa. Karena siswa dengan AQ tipe 
climbers sangat cocok diberikan model 
pembelajaran open ended (Aini & Sri 
Sutarni, 2020), tetapi kurang cocok 
untuk siswa dengan AQ tipe quitters, 
dikarenakan pembelajaran open ended 
menuntut siswa untuk menyelesaikan 
permasalahan berdasarkan 
pengetahuannya dan saat pembelajaran 
siswa pasti akan menemukan kesulitan 
(Munjayanah, 2016; Suciawati, 2020). 
Sedangkan siswa dengan AQ tipe 
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quitters dan campers cenderung sulit 
untuk bertadaptasi dengan model 
pembelajaran open ended (Ardiansyah, 
Junaedi, & Asikin, 2018; Darojat & 
Kartono, 2016). Dari hasil penelitian 
yang dilakukan yaitu tidak terdapat 
interaksi antara model pembelajaran dan 
tipe AQ terhadap kemampuan berpikir 
kreatif matematis siswa. Hal ini 
kemungkinan disebabkan karena ada 
siswa yang tidak jujur saat mengisi 
angket serta siswa yang tidak mandiri 
atau bekerja sama dengan siswa lain 
dalam mengerjakan soal, maka 
berpengaruh pada ketidaksesuaian 
dengan hipotesis. Seharusnya terdapat 
interaksi antara model pembelajaran 
dengan tipe AQ terhadap kemampuan 
berpikir kreatif matematis siswa. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
didukung oleh beberapa teori, maka 
dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh model pembelajaran open 
ended terhadap kemampuan berpikir 
kreatif matematis siswa, tidak terdapat 
pengaruh tipe AQ terhadap kemampuan 
berpikir kreatif matematika siswa, dan 
tidak terdapat interaksi antara model 
pembelajaran dengan tipe AQ terhadap 
kemampuan berpikir kreatif matematis 
siswa.  
Berdasarkan simpulan di atas, 
terdapat beberapa saran diantaranya 
dalam pembelajaran open ended 
pembagian siswa didasarkan atas 
tingkat kecerdasan. Selain itu perlu 
dipersiapkan perangkat pembelajaran 
dengan baik. Untuk penelitian 
selajutnya dapat mencari model lain 
yang lebih mempengaruhi kemampuan 
berpikir kreatif matematis, ataupun 
menggunakan model yang sama dengan 
pengaruh yang lain, ataupun juga 
menggunakan model yang sama tetapi 
ditinjau dari kecerdasan yang lain. 
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